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Abstrak

Kualitas air merupakan faktor krusial dalam menjaga kesehatan ekosistem dan kelestarian kehidupan
akuatik. Penelitian ini dilakukan di hatchery udang PT. Central Proteina Prima Bangka di Lubuk Besar, Pulau
Bangka, pada Juli 2024. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas air selama fase pemeliharaan benih Udang Vannamei dengan membagi manajemen menjadi tiga
tahapan: manajemen air masuk, air pemeliharaan, dan air keluar. Metode pengumpulan data meliputi data
primer melalui pengamatan langsung, wawancara, dan pengukuran rutin, serta data sekunder dari literatur
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter kualitas air seperti pH, suhu, oksigen terlarut, dan
kadar amonia secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan udang. Manajemen kualitas air yang efektif,
termasuk pengendalian pencemaran dan penerapan teknologi filtrasi, sangat direkomendasikan untuk
meningkatkan keberhasilan budidaya perairan. Temuan ini diharapkan dapat membantu petani
menerapkan praktik pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: Hatcery, Larva udang, Kualitas air, Budidaya perairan

Abstract

Water quality is a crucial factor in maintaining ecosystem health and the sustainability of aquatic life. This
study was conducted at the shrimp hatchery of PT. Central Proteina Prima Bangka in Lubuk Besar, Bangka
Island, in July 2024. The aim of the study was to evaluate the factors that affect water quality during the rearing
phase of Vannamei shrimp seed, dividing management into three stages: water intake management, water
maintenance, and water discharge. Data collection methods included primary data through direct observation,
interviews, and routine measurements, as well as secondary data from relevant literature. The results showed
that water quality parameters such as pH, temperature, dissolved oxygen, and ammonia levels significantly
affect shrimp growth. Effective water quality management, including pollution control and the application of
filtration technology, is highly recommended to improve the success of aquatic farming. These findings are
expected to assist farmers in adopting sustainable and environmentally friendly farming practices.

Keywords: hatchery, shrimp larvae, water quality, aquaculture

PENDAHULUAN

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas utama dalam
sektor budidaya perikanan. Popularitasnya
didukung oleh harga yang kompetitif serta
kemampuan untuk dibudidayakan secara intensif
dengan kepadatan tebar yang tinggi (Mangampa
dan Suwono, 2016). Sebagai organisme akuatik,
udang ini sangat bergantung pada kondisi
lingkungan perairan. Di Indonesia, L. vannamei
menjadi salah satu jenis udang yang paling
banyak dibudidayakan karena memiliki berbagai
keunggulan. Beberapa kelebihan  yang

dimilikinya dalam sistem budidaya tambak
antara lain: daya makan yang tinggi, ketahanan
relatif terhadap penyakit dan kondisi lingkungan
yang kurang optimal, laju pertumbuhan yang
cepat, tingkat kelangsungan hidup yang baik,
toleransi terhadap kepadatan tebar yang tinggi,
serta masa pemeliharaan yang relatif singkat,
yakni sekitar 90-100 hari per siklus
(Purnamasari et al, 2017).

Dalam budidaya udang vanamei dimana
Kualitas air memegang peranan penting dalam
menentukan tingkat kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan kesehatan benih udang
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vannamei (Renitasari. et al, 2023) Parameter-
parameter seperti suhu, salinitas, pH, oksigen
terlarut, harus dikelola secara optimal faktor
biologis seperti keberadaan plankton dan
mikroorganisme juga berperan penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
kelangsungan hidup udang. Dalam budidaya
udang dengan sistem intensif, kualitas air
merupakan salah satu variabel kunci yang sangat
menentukan keberhasilan. Parameter kualitas air
bersifat dinamis dan dapat mengalami fluktuasi
sepanjang waktu (Ariadi, 2020). Beberapa
penelitian telah mengkaji parameter-parameter
kualitas air pada budidaya intensif Litopenaeus
vannamei. Fuady et al. (2013) melaporkan bahwa
nilai parameter yang ideal mencakup oksigen
terlarut antara 3,9-7,8 mg/L, pH berkisar 6,47-
7,65, suhu 24-29°C, kecerahan 20-39 cm,
salinitas 15-19 ppt, konsentrasi nitrit 0,010-
0,052 mg/L, serta amonia 0,006-0,017 mg/L.

Di sisi lain, Maghfiroh et al (2019)
menemukan Kkisaran parameter yang sedikit
berbeda, yaitu oksigen terlarut 4,83-6,51 mg/L,
pH 8,1-8,5, suhu 28-31°C, salinitas 20-21 ppt,
nitrit 0,3-0,4 mg/L, nitrat 1,25-1,35 mg/L, serta
kandungan amonia 0,01-0,03 mg/L. Sementara
itu, Supono (2019) menetapkan standar kualitas
air untuk budidaya Vaname dengan kisaran
oksigen terlarut di atas 4 mg/L, pH 7,5-8,5, suhu
26-33°C, salinitas 10-30 ppt, nitrit kurang dari
0,01 mg/L, dan total ammonia nitrogen (TAN) di
bawah 1,0 mg/L. Penelitian terbaru oleh Kurniaji
et al (2022) menyebutkan bahwa parameter
kualitas air yang ditemukan mencakup pH 7-8,3,
salinitas 24-37 ppt, suhu 28-32°C, oksigen
terlarut 3-6,2 mg/L, alkalinitas 80-140 mg/L,
fosfat 0,6-5 mg/L, nitrit 0-4 mg/L, amonia 0-
0,12 mg/L, dan aminium 0-0,5 mg/L.

Dengan demikian, pemahaman yang baik
mengenai berbagai parameter kualitas air sangat
penting untuk menunjang keberhasilan budidaya
L.vannamei dalam sistem akuakultur.Di kawasan
Lubuk Besar, Pulau Bangka, yang memiliki
karakteristik geografis dan ekosistem spesifik,
pengelolaan kualitas air menjadi tantangan
tersendiri.

MATERI DAN METODE

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 31 Juli 2024
di PT. Central Proteina Prima Tbk (CP Prima),
yang berlokasi di Lubuk Besar, Kabupaten
Bangka Tengah. Pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif.
Metode tersebut mencakup kegiatan wawancara,
observasi langsung, serta keterlibatan aktif
dalam proses budidaya udang vaname pada
tahap pertumbuhan lanjutan. Data yang
diperoleh terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer mencakup informasi mengenai

pertumbuhan udang, kualitas air, serta aspek
nutrisi selama masa budidaya. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari kajian literatur
yang membahas teknik reproduksi Litopenaeus
vannamei, serta dari berbagai dokumen
perusahaan yang memuat informasi tentang
sejarah pendirian, struktur organisasi, fasilitas,
dan infrastruktur yang tersedia.

Manajemen kualitas air yang dilakukan
pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu
manajemen air masuk, manajemen air
pemeliharaan, dan manajemen air keluar. Pada
manajemen air masuk, parameter kualitas air
harus diperhatikan dengan baik. Hal ini
dikarenakan air sebagai media utama budidaya
dapat mempengaruhi tingkat produktifitas dan
kelangsungan hidup udang (Adipu, 2019). Maka
dari itu, diperlukan manajemen yang baik dari
tahap awal sebelum air digunakan untuk
budidaya.

Pada manajemen air masuk ada 2 tahap
yang dilakukan yaitu sand filter dan resevoir. Sand
filter adalah salah satu teknik filtrasi partikel
dengan menggunakan pasir (Irawati et al., 2023).
Prinsip kerja dari sand filter atau saringan pasir
adalah dengan memanfaatkan lapisan biofilm
(schmutzdecke) yang terbentuk pada permukaan
pasir sebagai pengurai senyawa organik yang
dihasilkan oleh aktivitas mikroorganime di dalam
air (Indrawati, 2016).

Pada sand filter alat pendukung yang
digunakan adalah mesin pompa air, selang
pompa, dan filter bag. Sedangkan bahan yang
digunakan sebagai penyaring air yaitu pasir
pantai, arang batok kelapa, dan batu koral. Teknik
ini digunakan sebagai penyaringan air laut
karena kualitas dari sumber airnya tidak
terkontrol.

Tahap kedua manajemen air masuk
setelah penyaringan di sand filter yaitu resevoir.
Reservoir merupakan bak penampungan air
sementara yang brfungsi sebagai tempat
penyimpanan air yang akan digunakan
(Mananoma et al, 2016). Umumnya bak yang
digunakan untuk resevoir berbentuk kotak atau
persegi. Alat yang digunakan pada resevoir adalah
UV, aerator, batu aerasi, pipa, presure, sedangkan
bahannya yaitu hypochlorite dan Na-tiosulfat.

Dalam manajemen air pemeliharaan juga
membutuhkan kualitas air yang stabil Sesuai
dengan standar budidaya (SNI, 2016), kualitas air
yang baik akan mendukung pertumbuhan udang
secara optimal. Kualitas air yang optimal dalam
pemeliharaan Udang Vannamei adalah pH pada
kisaran 7,5 - 8,2, suhu 28 - 31°C, salinitas 10 - 25
ppt, amoniak <0,1 ppm, dan oksigen >4 ppm
(Umidayati et al., 2021).

Pada manajemen air pemeliharaan untuk
pendederan Udang Vannamei, alat yang
digunakan adalah aerasi, pipa, blower, dan
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saringan. Untuk bahan yang digunakan yaitu
probiotik. Probiotik dapat digunakan untuk
menjaga kualitas air budidaya melalui proses
bioremediasi dan juga meningkatkat sistem
kekebalan organisme yang dibudidaya (Gunarto
etal,2012).

Air dari sisa pemeliharaan Udang Vannamei
yang sudah tidak digunakan lagi akan dibuang ke
[PAL(Instalasi Pengolahan Air Limbah). Tujuan
dari IPAL adalah untuk mengolhan sisa
metabolisme dari organisme yang dibudidayakan
menjadi lebih aman untuk didistribusikan
kembali ke laut (Rizky et al, 2022) serta untuk
mengurangi tingkat pencemaran air laut dari
limbah budidaya (Relingga et.al, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukan di PT.
Central Proteina Prima TBK, manajemen kualitas
air yang dilakukan dibagi menjadi 3 tahapan
yaitu manajemen air masuk, manajemen air
pemeliharaan, dan manajemen air keluar.
Tahapan yang dilakukan brfungsi untuk menjaga
kualitas air agar tetap stabil.

Pada manajemen pertama  yaitu
manajemen air masuk dilakukan 2 tahapan yaitu
sand filter dan reservior. Pada tahapan sand filter,
air laut baku akan disaring dengan menggunkan
beberapa bahan seperti pasir, batu koral, dan
arang batok Kkelapa. Beberapa alat yang
digunakan sebagai pendukung pada tahap sand
filter ini adalah filter bag, pompa air, selang, dan
pipa. Penyaringan ini dilakukan untuk menyaring
partikel- partikel yang ada di dalam air laut
(Theo, 2016). Proses yang dilakukan di sand filter
dimulai dari air masuk yang didistribusikan
melalui pompa air dan pipa, pada ujung pipa
dipasang filter bag.

Air laut yang masuk didistribusikan dari
atas bak sand filter agar partikel yang ada di
dalam air dapat disaring yang tersangkut di
bahan- bahan filtrasi tersebut. Setelah itu air akan
didiamkan selama 1 hari di bak sand filter
sebelum didistribusikan ke bak penampungan.
Air yang sudah diendapkan di bak sand filter di
distribusikan ke bak penampungan.

Dari sand filter, air di distribusikan ke bak
reservior dengan menggunakan pipa dan diberi
sinar UV. Pada tahap ini air laut diberi perlakuan
dengan menggunakan hypochlorite dan Na-
tiosulfat. Hypochlorite adalah senyawa kimia yang
dapat digunakan untuk mengikat bakteri, jamur,
serta virus yang terdapat di dalam air (Tandra et
al, 2021). Sedangkan Na-tiosulfat berfungsi
untuk menetralkan kandungan hypochlorite yang
sudah digunakan sebelumnya (Irfiansyah, 2016).

Pemberian hypochlorite dilakukan dengan
cara dilarutkan dengan menggunakan air tawar
kemudian diendapkan sebentar. Air yang ada di
atas endapan hypochlorite disebar ke bak

reservoir dan ditunggu selama 30 menit. Setelah
itu diberi perlakuan dengan pemberian Na-
tiosulfat dan aerasi. Pada malam hari ruang
reservior akan diberi sinar UV selama 12 jam
untuk membunuh bakteri sehingga air lebih steril
(Purwanti et al, 2021).

Tahap reservoir pada air tawar dilakukan
dengan menggunakan cara yang hampir sama
dengan air laut. Pada air laut menggunakan
senyawa hypochlorite sebagai bahan untuk
membunuh bakteri, sedangkan pada air tawar
menggunakan PAC. PAC (Poly Aluminium
Chloride) adalah senyawa kimia yang berfungsi
sebagai koagulasi dalam proses sedimentasi
endapan dari air baku sehingga air lebih jernih
(Prianti et al.,, 2022).

Setelah tahapan penyaring pada sand filter
dan resevior, air akan dilakukan pengecekan lab
untuk mengetahui kualitas yang akan digunakan
untuk pemeliharaan. Data parameter kualitas air
persiapan budidaya terdapat pada Tabel 1.
Tahapan manajemen kualitas air kedua yaitu
manajemen air pemeliharaan (Tabel 2).
Parameter kualitas air pada bak pemeliharaan
dilakukan pengecekan secara rutin setiap hari.

Tabel 1. Parameter kualitas air untuk persiapan

budidaya
Parameter Satuan Pengukuran Standar
pH - 7,73 7,5-83
Salinitas Ppt 32 29 -32
Alkalinitas Ppm 120 >100
Nitrat <0,2-
(NO3) Ppm 0.2 10
l(\Il\II'glzt) Ppm 0 <1
Kecerahan NTU 0 <0,5
Suhu °c 28 28-32
TAN Ppm 0 <2

Tabel 2. Parameter kualitas air pada bak

pemeliharaan

Parameter Satuan Pengukuran  Standar
pH - 7,73 - 8,34 7,5-83
Salinitas Ppt 29-32 29 -32
Alkalinitas Ppm 120 >100
Nitrat (NO3) Ppm 0 <0,2-10
Nitrit (NO2) Ppm 0,05-0,15 <1
Kecerahan NTU 0 <05
Suhu °c 29-32 28-32
TAN Ppm 02-0,8 <2

Hasil rata- rata kualitas air pada bak
pemeliharaan yang diketahui yaitu pH 8,37,
salinitas 30 ppt, alkalinitas 120 ppm, nitrat 0
ppm, nitrit 0,05 ppm, kecerahan 0 NTU, suhu
31°C. Data parameter kualitas air ini diperoleh
dari rata- rata hasil pengecekan yang dilakukan
selama masa pemeliharaan. Dapat dilihat bahwa
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kualitas air pada bak pemeliharaan masih dalam
batas toleransi yang bisa diterima oleh Udang
Vannamei. Menurut WWF (2014), terdapat batas
toleransi dari parameter kualitas air seperti suhu
26 - 35°C, salinitas 0 - 35 ppt, pH 7 - 8,5,
alkalinitas 100 - 129 ppm.
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Gambar 1. Data fluktuasi harian nilai pH
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Gambar 2. Data Pengukuran Salinitas

Selama masa penelitian, pengukuran pH
dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan
sore hari, dengan hasil menunjukkan kisaran pH
antara 7,73 hingga 8,34 selama 30 hari masa
pemeliharaan udang. Nilai pH tersebut berada
dalam rentang optimal wuntuk budidaya
Litopenaeus vannamei, yang secara umum dapat
mentoleransi pH antara 6,5 hingga 9 (Wyban dan
Sweeny, 1991). Untuk fase pembesaran, nilai pH
ideal berada pada kisaran 7,5 hingga 8,5 (SNI,
2016).

Menurut Kordi (2010), pH memiliki
pengaruh signifikan terhadap kelangsungan
hidup Vaname. Nilai pH 6,1-7,5 dikategorikan
sebagai kondisi produksi sedang, pH 7,6-8,0
tergolong cukup baik untuk kegiatan budidaya,
pH 8,1-8,7 dianggap optimal bagi pemeliharaan,
sedangkan pada kisaran 8,8-9,5, produksi
cenderung mulai menurun.

Perubahan nilai pH dalam lingkungan
tambak dapat berdampak pada beberapa aspek
fisiologis udang, termasuk kadar oksigen terlarut,
konsumsi oksigen, aktivitas respirasi, dan nafsu
makan. Pada kondisi asam (pH rendah),

kandungan oksigen cenderung menurun,
sehingga konsumsi oksigen juga ikut menurun,
aktivitas pernapasan meningkat, dan nafsu
makan menjadi berkurang. Sebaliknya, kondisi
basa (pH tinggi) akan menunjukkan efek yang
berlawanan.

Untuk menjaga kestabilan pH dalam
tambak, manajemen PT. CP Prima di Lubuk Besar,
Bangka Tengah melakukan tindakan pengapuran
sebagai upaya penyesuaian pH ke tingkat netral.
Edhy et al. (2010) menyarankan bahwa apabila
nilai pH melebihi 8,5, maka perlu dilakukan
pergantian air untuk menurunkan pH ke kisaran
yang lebih optimal.

Berdasarkan data yang diperoleh selama 30
hari masa pemeliharaan, salinitas air
menunjukkan kisaran antara 29 hingga 32 ppt,
dengan kecenderungan terjadi penurunan nilai
salinitas seiring waktu. Kisaran salinitas tersebut
masih tergolong optimal untuk mendukung
pertumbuhan Litopenaeus vannamei, di mana
pertumbuhan udang dikategorikan baik pada
salinitas 25-30 ppt. Setelah tahap penebaran
benur, nilai salinitas yang ideal berkisar antara
10-30 ppt (Supono, 2019), sementara untuk fase
pembesaran, nilai yang direkomendasikan
berada pada rentang 26-32 ppt (SNI, 2016).
Sebagai bentuk pengelolaan kualitas air, pihak
PT. Central Proteina Prima Tbk di Lubuk Besar,
Bangka Tengah, melakukan penyesuaian salinitas
sesuai dengan panduan dari Amansyah (2017),
yaitu dengan menambahkan air baru guna
menstabilkan kadar salinitas. Fluktuasi salinitas
dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti
curah hujan yang menyebabkan penurunan, serta
evaporasi pada siang hari yang dapat
meningkatkan kadar garam dalam air (Ariadi,
2019).
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Gambar 3. Data Pengukuran Nitrit

Berdasarkan hasil pengukuran, kadar
nitrit selama pemeliharaan udang berada pada
rentang 0,05 hingga 0,15 mg/L, yang tergolong
dalam batas optimal untuk tahap pendederan
Litopenaeus vannamei. Nilai nitrit yang ideal
untuk budidaya udang vaname adalah kurang
dari 1,0 mg/L (Clifford, 1994), sedangkan batas
maksimum yang diperbolehkan selama fase
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pembesaran adalah < 1 mg/L (SNI, 2016). Untuk
mengatasi tingginya kadar nitrit, PT. Central
Proteina Prima Tbk di Lubuk Besar, Bangka
Tengah  melakukan pergantian air dan
penyiponan sebagai tindakan pengendalian.
Amriya (2020) menyatakan bahwa penurunan
kandungan nitrit juga dapat dicapai secara fisik
melalui proses pengendapan, di mana zat
pencemar nitrit mengendap di dasar tambak.

Selain itu, hasil pengukuran kecerahan air
selama 30 hari pemeliharaan menunjukkan nilai
0 NTU, yang masih jauh di bawah nilai ideal
antara 30 hingga 50 cm (SNI, 2016). Untuk
mengatasi rendahnya kecerahan air, pengelola
PT. CP Prima melakukan pergantian air secara
berkala guna mencegah kematian fitoplankton
yang dapat menyebabkan penurunan drastis
kadar oksigen terlarut (Renitasari dan Musa,
2020). Kecerahan air yang tinggi juga seringkali
menunjukkan ketersediaan makanan alami atau
plankton yang memadai untuk udang (Amri dan
Kanna, 2008).
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Gambar 4. Data Pengukuran Kecerahan
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Gambar 5. Data Pengukuran Suhu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu
selama pemeliharaan udang berukuran DOC
selama 30 hari berkisar antara 29 hingga 32°C.
Nilai suhu tersebut masih sesuai dengan rentang
yang mendukung kehidupan Litopenaeus
vannamei, di mana Yudiati et al (2010)
menyatakan suhu optimal berkisar antara 27,2
hingga 32°C. Hal ini juga sejalan dengan standar
suhu minimal >27°C yang direkomendasikan
oleh SNI (2016). Suhu yang melebihi batas

optimal dapat mempercepat metabolisme udang,
sedangkan suhu di bawah batas optimal dapat
menurunkan pertumbuhan dan mengurangi
nafsu makan (Supriatna et al., 2020). Selain itu,
Sa’adah dan Rozigin (2018) melaporkan bahwa
penurunan suhu secara tiba-tiba sebesar 3%
dapat menyebabkan stres pada larva udang.
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Gambar 6. Data Pengukuran TAN

Untuk mengendalikan fluktuasi suhu air,
PT. Central Proteina Prima Tbk memanfaatkan
kedalaman kolam sebagai salah satu faktor
pengatur suhu, mengingat penetrasi cahaya ke
permukaan air menyebabkan pemanasan lebih
cepat dibandingkan dengan lapisan air yang lebih
dalam  (Supono, 2018). Pengelola juga
mengoptimalkan penggunaan blower ruangan
untuk mencegah suhu ruangan yang terlalu
panas, yang dapat meningkatkan suhu
permukaan air. Pada malam hari, ketika suhu air
cenderung menurun, digunakan alat pemanas
(hitter) untuk menjaga kestabilan suhu,
memastikan suhu air homogen antara lapisan
atas dan bawah, sehingga kondisi suhu tetap
stabil dan ideal untuk budidaya udang.

Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan
nilai TAN pada air budidaya berkisaran 0,2 - 0,8
ppm. Menurut Rahim et al. (2021), kadar TAN 0,1
- 2,5 mg/l masih dalam kisarn yang layak untuk
budidaya. Jika terjadi kadar TAN yang tinggi,
umunya langkah yang dilakukan pengelola PT. CP
PRIMA Lubuk Besar, Bangka Tengah adalah
dengan memanfaatkan bakteri bioremediasi
sebagai pengurai. Dan pemanfaatan Natrium
Alginat sebagai matriks immobilitas untuk
meningkatkan viabilitas bakteri biremediasi
Bacillus coagulans. Hasilnya, kadar TAN pada
limbah budidaya Udang Vannamei mengalami
penurunan sebanyak 96% (Setyawan et al,
2021).

Tahapan terakhir dari manajemen kualitas
air adalah manajemen air keluar. Manajmen yang
dilakukan pada air sisa budidaya Udang
Vannamei yaitu air limbah didistribusikan
melalui saluran pembuangan menuju IPAL. Pada
IPAL air limbah ditampung pada kolam tanah
yang dilapisin dengan terpal hitam. Kolam pada
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IPAL dibagi menjadi 2 yaitu kolam 1 dan kolam 2.
Pada kolam 1, limbah budidaya yang baru
dibuang dan di distribusikan ke IPAL diberi kincir
air yang berfungsi sebagai aerasi agar proses
penguraian secara biologis lebih optimal (Sakti,
2019).

Setelah penguraian limbah budidaya pada
kolam 1 selesai, air limbah akan mengalir ke
kolam 2. Pada kolam 2, air limbah diendpkan
dengan waktu tertentu hingga tidak terdapat sisa
budidaya di badan air. Kemudian air limbah yang
sudah bersih dapat didistribusikan kembali ke
laut.

KESIMPULAN

Kajian mengenai manajemen kualitas air
dalam budidaya Udang Vannamei di PT. Central
Proteina Prima TBK terbagi menjadi tiga tahapan
utama, yaitu manajemen air masuk,
pemeliharaan, dan keluar. Pada tahapan pertama,
air laut disaring menggunakan sand filter dan
diberikan perlakuan kimiawi pada bak reservior
untuk menghilangkan kontaminan, seperti
bakteri dan virus. Di tahapan kedua, kualitas air
pada bak pemeliharaan dipantau secara rutin dan
hasilnya menunjukkan parameter yang masih
dalam batas toleransi untuk pertumbuhan udang.
Pada tahapan terakhir, manajemen air keluar
dilakukan dengan mengelola air limbah melalui
proses penguraian biologis dan endapan sebelum
dibuang ke laut. Secara keseluruhan, pengelolaan
kualitas air ini mendukung keberlanjutan
budidaya Udang Vannamei dengan menjaga
parameter-parameter yang optimal agar
pertumbuhan udang tetap maksimal dan
lingkungan tetap terjaga.
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